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ABSTRACT  
In conducting mining operations PT.XYZ must pay attention to the condition of the final hue that should be 
back like the initial hue. These activities require PT. XYZ must perform reclamation at production operation 
stage. This study aims to determine the reclamation methods to be used, soil needs, determine the program 
and order of reclamation period of 5 years. Total target area to be reclaimed is 40 Ha per year. Area to be 
reclaimed is East Dump, Ujat, Tongoloka Waste Dump Waste Dump and Kanloka. Reclamation activities 
planned for 5 Years use individual patio methods. Sources of soil that is used in the deployment process of 
land taken from tongoloka stocksoil, where the needs of 4.4775 million m2 subsoil and topsoil 995.000 m2. 
The reclamation program is divided into 4 stages, Firstly land arrangement by making slope slope of 27 º, 
spreading subsoil with topsoil thickness of 2.25 m and 0.5 m. The second stage of erosion and sedimentation 
control is by making erosion control installation in the form of trapezoid drainage with width of 3 m and 
depth of 1 m. The third stage in the form of a stocking revegetation cover crop and planting of local species 
of plants in forest areas with a total of 331 733 trees. Maintenance stage in the form of embroidery, 
weeding, pendangiran, fertilization.  
Key word: reclamation, revegetation, soil, waste  
 
ABSTRAK 
Dalam melakukan operasi penambangan PT.XYZ harus memperhatikan kondisi rona akhir penambangan 
yang harus kembali seperti rona awal. Kegiatan- kegiatan ini menuntut PT. XYZ harus melakukan 
reklamasi pada tahap operasi produksi. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan metode reklamasi yang 
akan digunakan, kebutuhan soil, menentukan program dan urutan kegiatan reklamasi periode 5 Tahun. Total 
target area yang akan direklamasi adalah 40 Ha pertahunnya. Area yang akan di reklamasi adalah East 
Dump, Ujat, Tongoloka Waste Dump dan Kanloka Waste Dump. Kegiatan reklamasi yang direncanakan 
selama 5 Tahun menggunakan metode teras individu. Sumber soil yang di gunakan dalam proses 
penyebaran tanah diambil dari tongoloka stocksoil, dimana kebutuhan subsoil 4.477.500 m2 dan topsoil 
995.000 m2. Program reklamasi dibagi menjadi 4 tahap, Pertama penataan lahan dengan membuat 
kemiringan lereng sebesar 27º, menebarkan subsoil dengan ketebalan 2,25 m dan topsoil 0,5 m. Tahap 
kedua pengendalian erosi dan sedimentasi dengan membuat instalasi pengendali erosi berupa pembuatan 
drainase trapesium dengan lebar 3 m dan kedalaman 1 m. Tahap ketiga revegetasi berupa penebaran cover 
crop dan penanaman tumbuhan spesies lokal pada kawasan hutan dengan jumlah total 331733 pohon. Tahap 
pemeliharaan berupa penyulaman, penyiangan, pendangiran, pemupukan. 
Kata kunci: Reklamasi, revegetasi, soil, waste 
 
 
PENDAHULUAN 
Reklamasi adalah kegiatan yang dilakukan sepanjang tahapan usaha pertambangan 
untuk menata, memulihkan, dan memperbaiki kualitas lingkungan dan ekosistem agar dapat 
berfungsi kembali sesuai peruntukannya. Sebelum melaksanakan program reklamasi maka 
diperlukan perencanaan yang baik, agar dalam pelaksanaannya dapat tercapai sasaran sesuai yang 
dikehendaki. Mengingat banyaknya dampak negative yang diakibatkan oleh proses penambangan 
bijih (ore) dengan system tambang terbuka menggunakan metode open pit, seperti perubahan 
bentang alam (morfologi), terganggunya ekosistem floura dan fauna pada lahan tambang, 
perubahan dan pencemaran air permukaan dan air tanah, terjadinya erosi dan sedimentasi, terjadi 
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pemadatan (bulk density), kekurangan unsur hara yang penting, serta pencemaran oleh logam-
logam berat pada lahan bekas tambang karena adanya batuan sulfida yang terbongkar ke 
permukaan oleh proses penambangan. 
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan metode reklamasi, mengetahui jumlah soil 
yang akan di gunakan pada lahan yang akan di reklamasi dan menentukan program reklmasi. 
Penelitian ini di fokuaskan pada area waste dump periode tahun 2016 – 2020, ruang lingkup 
reklamasi dari Stocksoil ke Waste Dump, Dasar hukum menggunakan Peraturan Menteri ESDM 
No.7 Tahun 2014 Tentang "Pelaksanaan Reklamasi Dan Pascatambang Pada Kegiatan Usaha 
Pertambangan Mineral Dan Batubara" 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Pengertian reklamasi 
Pengertian reklamasi dalam Peraturan Menteri Energi Sumber Daya Mineral nomor 07 
tahun 2014 adalah kegiatan yang dilakukan sepanjang tahapan usaha pertambangan untuk 
menata, memulihkan, dan memperbaiki kualitas lingkungan dan ekosistem agar dapat berfungsi 
kembali sesuai peruntukannya. Reklamasi bertujuan meningkatkan ketaatan dari pemegang izin 
usaha pertambangan tahap eksploitasi/operasi produksi dalam melaksanakan reklamasi lahan 
bekas tambang, sesuai dengan rencana yang disetujui oleh pejabat yang berwenang.  
Landasan hokum kegiatan reklamasi 
Peraturan Pemerintah Nomor 78 Tahun 2010 dan Peraturan Menteri Energi Sumber 
Daya Mineral Nomor 7 Tahun 2014 tentang reklamasi telah disampaikan bahwa setiap pemegang 
IUP Eksplorasi dan IUP Operasi Produksi dalam hal ini perusahaan suatu tambang wajib 
memiliki rencana kegiatan reklamasi tambang dan melaksanakan kegiatan reklamasi lahan bekas 
tambang jika tambangnya telah memasuki masa akhir tambang yang berprinsip pada pengelolaan 
lingkungan hidup. UU No. 23 Tahun 1997 (Undang-Undang Tentang Pengelolaan Lingkungan 
Hidup), yang menyatakan: “Setiap orang berkewajiban memelihara kelestarian fungsi lingkungan 
hidup serta mencegah danmenanggulangi pencemaran dan perusakan lingkungan hidup”. 
Kewajiban pelaksanaan kegiatan reklamasi pasca penambangan di wilayah negara Indonesia, 
berdasarkan pada peraturan-peraturan yang ada, Regulasi pemerintah tentang pertambangan 
berdasarkan Undang -  Undang Mineral dan Batubara No. 4 tahun 2009, mewajibkan setiap 
perusahaan tambang melakukan reklamasi, dan secara rinci diatur pada Peraturan Pemerintah 
nomor 78 tahun 2010 tentang reklamasi dan pasca tambang. Proses reklamasi bekas tambang 
diharapkan dapat melibatkan peran masyarakat agar dapat menyentuh dari sisi sosial, ekonomi, 
budaya dan politik yang berkembang di masyarakat. 
 
METODE  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan secara deskriptif kuantitatif dari 
data sekunder yaitu dengan mengkaji dan menganalisis data, menyajikan data dan menarik 
kesimpulan dan melakukan overley dari data spasial yang dihasilkan, kemudian memberikan 
rekomendasi berupa rencana dan program reklamasi. Data – data yang di ambil berupa data 
sekunder terdiri dari; Rencana tataruang Kabupaten Sumbawa Barat, Dokumen AMDAL PT. 
xyz, Curah Hujan, anlisa sifat tanah, dan tataguna lahan, sedangkan data primer yang dilakukan 
adalah data topografi area waste dump, data perhitungan drainase, dan data pemantauan vegetasi.  
Overley dari data primer dan sekunder selanjutnya di buat perencanaan penataan lahan area 
waste dump, rancangan teknis vegetasi, pengendalian erosi dan sedimentasi, program 
pemeliharaan area reklamasi. Berdasarkan konsep rencana dan program reklamasi maka hasil 
dari penelitian ini dibagai kedalam beberapa bagian utama yaitu; Perencanaan penataan lahan 
area reklamasi, Rancangan teknis Vegetasi, Pengendalian erosi dan sedimentasi, Perogram 
pemeliharaan area reklamasi, setelah semua tahapan ini di buata selalunjutnya di lakukan analisa 
untuk merekomendasikan program pelaksanaan reklamasi area waste tahun 2016-2020.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
(1) Metode reklamasi  
Material yang berada pada areal waste dump berupa berupa batuan tonalite dengan nilai 
densitas 2,57 ton/m3 yang memiliki nilai RQD 63,61%, dengan nilai skala mohs berkisar antara 
6 - 7.Teknik yang digunakan pada area waste dump yang akan direncanakan untuk kegiatan 
reklamasi menggunakan metode Teras Individu. Pemilihan metode ini dikarenakan persentase 
kemiringan lereng yang akan direncankan sebesar 50%, dengan tinggi lereng yang sebesar 45 m 
dengan dumping face anglesebesar 27º (2H :1V), catch bench 22,5 m dan Ramp 40 m. 
Pengaturan ini diterapkan untuk mencapai overall slope  yang di tentukan oleh PT. XYZ sebesar 
22º. 
(2) Sumber Topsoil dan Subsoil 
Data soil inventory 2014, seperti pada tabel 1 dapat diketahui bahwa jumlah total soil 
yang tersedia sebesar 37.498.976 m3 dengan jumlah subsoil 32.629.637 m3 dan topsoil 
4.869.339 m3. Pada area tongoloka stocksoil dilakukan penebaran cover crop untuk menjaga 
tingkat kesuburanya dan mencegah terjadinya erosi pada area stocksoil. Penggunaan soil untuk 
reklamasi dengan cara ditebarkan pada area lereng timbunan waste dump yang telah siap 
direklamasi dengan kebebalan topsoil 0,5 m dan subsoil 2.25 m. 
Tabel 1. Rangkuman Kebutuhan Soil Untuk Kegiatan Reklamasi 
Tahun Subsoil (m3) Topsoil (m3) 
2016 315.000 70.000 
562.500 125.000 
2017 900.000 200.000 
2018 900.000 200.000 
2019 900.000 200.000 
2020 900.000 200.000 
Total 4.477.500 995.000 
                     Sumber: PT. XYZ, 2016 
 
(3) Program reklamasi 
a) Lahan yang akan di reklamasi 
Rencana luas area yang akan direklamasi reklamasi per tahunnya sebesar 39 Ha dan 40 
Ha. Area yang direklamasi sejalan dengan rencana sebelumnya dimana meneruskan reklamasi 
pada area waste dump. Pada tabel 2 dapat di mengenai uraian program dan luasan area reklamasi 
lahan,  
Tabel 2. Program kebutuhan soil dan luasan areal reklamasi 
Tahun Luas 
area 
Recounturing Penyebaran tanah (Ha) Jumlah tanaman 
(pohon) 
Pemeliharaan 
Subsoil Topsoil 
2016 39 Ha 39 Ha 877500 19500 65000 39 Ha 
2017 40 Ha 40 Ha 900000 200000 66666 40 Ha 
2018 40 Ha 40 Ha 900000 200000 66666 40 Ha 
2019 40 Ha 40 Ha 900000 200000 66666 40 Ha 
2020 40 Ha 40 Ha 900000 200000 66666 40 Ha 
     Sumber: Pengolahan dan hasil perhitungan data, 2016 
 
b) Penatagunaan lahan 
Kegiatan penataan lahan dimaksudkan untuk menyiapakan lahan yang akan direklamasi 
agar terbentuk lahan yang aman, stabil dan media penanaman yang baik. Kegiatan reklamasi 
pada area waste dump dimulai dengan kegiatan penataan timbunan batuan penutup yang telah 
final atau siap untuk direklamasi dengan mengubah dumping face angleseblumnya menjadi 27º 
dengan tinggi vertikal timbunan (lift height) maksimal 45 meter. Setelah tercapai lift height 45 
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meter, kemudian dibuat bidang olah (catch bench) dengan lebar 22,5 meter dengan sudut 
kemiringan bidang olah (catch bench crossfall) sebesar 2º.Jalan akses (ramp) akan dibuat dengan 
lebar 40 meter dengan kemiringan maksimal 2º. Hal ini direncanakan dengan faktor kestabilan 
dan keamanannya bertujuan agar dapat meminimalisir terbentuknya lereng terjal yang dapat 
menimbulkan terjadinya longsoran dan daya erosi yang tinggi. Dengan penambahan fasilitas 
tersebut, keseluruhan sudut kemiringan lereng reklamasi menjadi 22º Karena lereng timbunan 
sebelumnya menggunakan pengaturan yang sama.  
Selanjutnya adalah penebaran subsoil dan topsoil; Proses penempatan subsoil dimulai 
dengan pengangkutan material dari stocksoil menuju area waste dump menggunakan haul truck, 
kemudian subsoil tersebut di turunkan (dumping) melalui crest. Tanah tersebut disebar lagi 
secara merata ke seluruh bagian lahan dengan menggunakan dozer sampai ketebalan 2.25m. 
Proses selanjutnya adalah melakukan pemadatan (kompaksi) terhadap tanah yang disebar 
tersebut dengan menggunakan CompactorCAT D7D. Proses penempatan dan penyebaran lapisan 
tanah topsoil hampirsama dengan proses penempatan lapisan tanah subsoil, perbedaanya adalah 
pada ketebalan lapisan tanah topsoilyang digunakan setebal 0,5m. Pada gambar 1 merupakan 
ilstrasi permukaan lereng akhir dan ketebalan subsoil dan topsoil setelah di lakukan perencanaan 
penataan lahan.  
 
 
Gambar 1. Permukaan Lereng Reklamasi setelah Dilakukan Penyebaran Tanah 
 
c) Pengendalian erosi dan sedimentasi 
Agar tanah pucuk yang telah di tebar tidak hanyut terangkut oleh air (erosi) maka 
bersamaan dengan kegiatan penataan lahan harus pula bangun instalasi pengendalian erosi dan 
sedimentasi. Upaya-upaya yang dilakukan yaitu mengkombinasikan cara teknik sipil dan 
vegetative. Untuk mengendalikan debit air larian pada lahan reklamasi, dibuat saluran drainase 
(roadside channel) yang berfungsi sebagai suatu instalasi penyalur air larian (run off) dan sebagai 
media penangkap sedimen. Perencanaan saluran darinage di buat sesuai kontur lahan yang yang 
telah dibentuk dan dipasang pada sepanjang kaki lereng dari lahan yang dibentuk danganlebar 
3m (H) dan kedalaman 1m (V) dengan kemiringan saluran 60º. Saluran drainage tersebut 
dialirkan ke saluran utama yang berakhir di kolam penampung. Pemilihan jenis trapesium 
dikarenkan pembuatanya mudah, tidak terjadi pengendapan pada dasar aliran, dapat 
mengalirakan volume air lebih besar. 
Selanjutnya di buat instalasi pengendalian erosi; Instalasi pengendali erosi dibuat pada 
lahan yang sedang dalam tahap awal reklamasi dengan tujuan mencegah terjadinya erosi pada 
lahan yang sedang dikelola dengan memperkecil run-off dan menghancurkan partikel sedimen 
yang terbawa bersama run-off, Salah satu metode yang dapat mengurangi terjadinya erosi pada 
area reklamasi baru adalah denggan menggunakan kombinasi antara tanaman kayu jawa 
(Lanneacorromandelica) dan lapisan ijuk (ijuk blankets). Cara kerja metode ini dengan menanam 
stek tanaman kayu jawasecara berbaris (row sprigging) mengikuti alur kontur lereng dengan 
jarak tanam sekitar 15 cm dan interval baris 15 yang berfungsi untuk mengurangi atau memecah 
energi aliran air permukaan agar tidak terkonsentrasi pada satu aliran saja. Kemudian 
dikombinasikan dengan pemasangan lapisan ijuk (ijuk blankets)  pada seluruh area lahan 
Seminar Nasional Sains dan Teknologi Terapan V 2017  ISBN 978-602-98569-1-0 
Institut Teknologi Adhi Tama Surabaya  
 
D-5 
reklamasi baru yang berfungsi sebagai pengikat tanah dan sebagai mulsa penutup permukaan 
tanah. 
 
d) Revegetasi dan pemeliharaan 
Tujuan utama kegiatan revegetasi adalah mengembalikan fungsi hutan sperti sebelum 
dilakukan aktifitas penambangan dengan tanaman asli/lokal (native species) yang merupakan 
vegetasi alami diwilayah PT. XYZ. Kegiatan ini di awali dengan penebaran cover crop atau 
tanaman penutup, penanaman tanaman penutup tanah (cover crop) menggunakan metode 
Hydroseeding. Kegiatan hydroseeding dilakukan dengan cara menyemprotkan semua bahan yang 
tercampur pada kendaraan hydroseeder sampai merata menggunakan canon yang berfungsi 
sebagai alat semprot yang terdapat pada kendaraan hydroseeder pada lahan yang telah siap atau 
telah dilakukan penyebaran topsoil.  
Selanjutnya kegiatan revegetasi adalah penanaman bibit dan pohon; Jarak lubang 
tanaman yang di rencanakan adalah 3 x 2 m atau 6 m2/pohon, Sebelum penanaman, lubang tanam 
di beri pupuk organik NPK secara merata didasar lubang tanam dengan takaran 120 gr/lubang. 
Pada tabel 3 dapat di jelaskan jumlah kebutuhan pohon dan pupuk/area/tahunnya dan selanjutnya 
pada gambar 2 dapat di jelaskan mengenai layout hasil akhir dari penanaman bibit atau 
pohon/area.  
Tabel 3. Program jumlah kebutuhan pohon dan Pupuk untuk reklamasi 
Tahun Bibit / Ha 
(pohon) 
Pupuk / 
Ha 
(kg) 
Total 
Rencana 
(Ha) 
Bibit (pohon) Pupuk (kg) 
2016 1667 200 39 65013 7800 
2017 1667 200 40 66680 8000 
2018 1667 200 40 66680 8000 
2019 1667 200 40 66680 8000 
2020 1667 200 40 66680 8000 
             Sumber: Pengolahan dan hasil perhitungan data, 2016 
 
 
Gambar 2. Layout hasil akhir dari penanaman bibit atau pohon/area 
 
Kegiatan pemeliharaan tanaman dilakukan dengan melakukan penyulaman atau 
penanaman kembali terhadap bibit-bibit tumbuhan yang telah mati periodic, kegiatan 
pemeliharaan tanaman juga meliputi pengendalian terhadap gulma yang berpotensi mengganggu 
pertumbuhan tanaman. Kegiatan ini dilakukan secara manual dengan mencabut dan 
membersihkan tanaman dari gulma. Bentuk kegiatan pemeliharaan reklamasi yang akan 
dilakukan adalah sebagi berikut; Pemeliharan erosi dan longsoran permukaan (surficial slump), 
pemupukan, penyulaman dan penyangan tanaman yang mati, pemberantasan hama dan penyakit. 
Jumlah luasan kegiatan pemeliharaan pertahunya adalah; Tahun 2016=39 Ha, 2017=40 Ha, 
2018= 40 Ha, 2019 = 40 Ha dan tahun 2020 adalah 40 Ha.  
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KESIMPULAN 
Dari hasil dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa: 1) Metode reklamasi yang 
direncanakan akan digunakan pada area waste dum adalah menggunkan metode Teras Individu, 
2) Kebutuhan soil untuk rencana kegiatan reklamasi Tahun 2016-2020 masih dapat tepenuhi oleh 
persediaan soil yang telah ada sebelumnya, 3) program reklmasi yang di rencanakan di mulai dari 
kegiatan penatagunaan lahan (Recountouring), Penebaran tanah subsoil dan top soil, Revegetasi 
dan pemeliharaan.  
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